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INTISARI 

 

Rahmatunnisa, L. N. 2019. Kombinasi Serbuk Biji Kelor (Moringa oliefera L) 

dan  Biji Asam Jawa (Tamarindus indica) Terhadap Karakteristik  Limbah 

Cair Industri Tahu. Program Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 

kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

Limbah cair industri tahu dapat menjadi sumber pencemaran lingkungan, 

Salah satu cara untuk menurunkan parameter pencemaran dengan menambah 

koagulan alamai serbuk biji kelor dan biji asam jawa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi paling tinggi serbuk biji kelor  dan 

biji asam jawa terhadap karakteristik limbah cair industri tahu ditinjau dari kadar 

BOD, COD, dan TSS. 

Penelitian ini dilakukan dengan menambah koagulan dari serbuk biji kelor 

(K) dan biji asam jawa (A) dengan variasi konsentrasi (K:A = 0:1; 1:0; 1:1; 1:2 

2:1) Kemudian dilakukan proses koagulasi pada limbah cair industri tahu. Pada 

penelitian ini analisis BOD menggunakan metode Iodometri, COD metode 

Spektrofotometri, dan TSS  metode Thermogravimetri. 

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi serbuk biji kelor dan biji asam 

jawa mempengaruhi karakteristik limbah cair industri tahu. Konsentrasi optimum 

dalam menurunkan kadar BOD, COD, dan TSS adalah K:A = 2:1 (serbuk biji 

kelor 5 g dan serbuk biji asam jawa 2,5 g) yaitu kadar BOD mengalami penurunan 

sebesar 75%, kadar COD sebesar 43,86, kadar TSS sebesar 65,55%. Karakteristik 

limbah cair industri tahu yang memenuhi baku mutu limbah cair kegiatan industri 

tahu berdasarkan keputusan peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 

Tahun 2012 adalah TSS. 
 

 

Kata Kunci: limbah cair industri tahu, biji kelor, biji asam jawa 
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ABSTRACT 

 

 

Rahmatunnisa, L. N. 2019. Combination of moringa seed powder (Moringa 

oliefera L.) and Tamarind Seeds (Tamarindus indica) Against Characteristics 

of Tofu Industry Liquid Waste. Bachelor of Applied Sciences in Medical 

Laboratory Technology program, Health Science Faculty, Setia Budi 

University. 

 

The liquid waste of the tofu industry can be a source of environmental 

pollution, one way to reduce pollution parameters by using natural coagulants to 

Moringa seed powder and tamarind seeds.This study aims to determine the effect 

and optimum concentration of Moringa seeds and tamarind seeds powder on the 

characteristics of tofu industry wastewater in terms of the levels of BOD, COD, 

TSS. 

This research was carried out by adding coagulant from Moringa seed (K) 

powder and tamarind seeds (A) with various concentrations (K: A 0: 1; 1: 0; 1: 1; 

1: 2 2: 1) then the coagulation process is carried out on the wastewater of the tofu 

industry. In this study BOD analysis used the Iodometry method, the COD 

Spectrophotometry method, and the Thermogravimetric TSS method. 

The results showed that the combination of moringa seed powder and 

tamarind seeds influenced the characteristics of tofu industry wastewater.The 

optimal concentration in reducing levels of BOD, COD, and TSS is K: A 2:1 

(moringa seed powder 5 g and tamarind seed powder 2.5 g), namely BOD levels 

increased by 75%, COD levels of 43.86, levels TSS of 65.55%.The characteristics 

of tofu industrial wastewater that meets the quality standards of tofu industrial 

waste based on the Regional Decree of Central Java Province Number 5 of 2012 

are TSS. 

 

Keywords: tofu industrial wastewater, moringa seed, tamarind seed  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tahu merupakan salah satu jenis makanan sumber protein yang berasal 

dari kedelai, walaupun protein tahu tidak sebaik protein hewani tetapi 

memiliki peran dalam kehidupan masyarakat Indonesia  sangat berarti, karena 

selain  harganya yang relatif murah, dan tahu juga dapat memperbaiki nilai 

gizi masyarakat. Proses produksi  tahu  relatif sederhana namun selain produk 

yang diinginkan dalam proses produksi  tahu juga menghasilkan sesuatu yang 

tidak diinginkan yaitu limbah. Limbah dari proses produksi tahu  dapat  

membawa dampak  terhadap lingkungan sekitarnya jika limbah tersebut tidak 

dikelola dengan benar. Limbah tahu tersebut berupa limbah padat dan limbah 

cair. Limbah padat tahu dimanfaatkan diolah menjadi tepung, kerupuk, tempe 

gembus dan juga dimanfaatkan untuk pakan ternak. Masyarakat biasanya 

langsung membuang limbah cair ke sungai dan lingkungan sekitarnya (Devi, 

2018). 

Kegiatan proses produksi pada industri tahu dapat berdampak negatif 

terhadap lingkungan. Kondisi ini dapat menimbulkan gangguan dan 

membahayakan kesehatan  manusia, juga dapat merusak kehidupan makhluk 

hidup yang bergantung pada sumber daya air tersebut. Limbah cair tahu 

merupakan polutan organik, polutan organik dapat mengakibatkan penurunan 

konsentrasi oksigen terlarut dalam air, karena dibutuhkan untuk 
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proses penguraian zat zat organik dalam jumlah yang besar. Pada perairan 

yang tercemar oleh bahan organik dalam jumlah yang besar kebutuhan 

oksigen untuk penguraianya lebih banyak dari pada pemasukan oksigen 

keperairan, sehingga ini sangat membahayakan kehidupan organisme perairan 

tersebut (Fitri dkk, 2017). 

Limbah cair industri tahu dengan karakteristik limbah mengandung 

bahan organik tinggi dan kadar BOD, COD yang cukupp tinggi. Karakteristik 

buangan industri tahu ada dua hal yaitu karakteristik fisika dan kimia. Limbah 

cair industri tahu dapat menjadi sumber pencemaran lingkungan, karena 

merupakan polutan organik yang dapat mengakibatkan penurunan oksigen 

terlarut dalam air, karena oksigen terlarut dibutuhkan dalam proses penguraian 

zat zat organik dalam jumlah yang besar, maka dari itu limbah cair harus 

diolah terlebih dahulu sebelum dibuang kelingkungan. Salah satu cara dalam 

pengelolaan limbah adalah koagulasi, flokulasi dan penyaringan.  

Koagulasi merupakan proses destabilisasi koloid dalam limbah cair 

dengan menambahkan koagulan kedalam limbah cair sehingga terjadi endapan 

pada dasar tangki pengendapan (Suharto, 2011). Flokulasi merupakan proses 

kelanjutan dari proses koagulasi, dimana mikroflok hasil koagulasi mulai 

menggumpalkan partikel-partikel koloid menjadi flok-flok yang lebih besar 

yang dapat diendapkan dan proses ini dibantu dengan pengadukan lambat. 

Penyaringan merupakan proses pemisahan padatan dan cairan yang 

menggunakan media penyaring yang berpori untuk menahan zat padat tetapi 

dapat dilewati oleh cairan. 
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Pengolahan limbah masih menggunakan koagulan kimia yaitu tawas. 

Koagulan kimia lebih efektif dari pada koagulan alami, tetapi koagulan kimia 

relatif  mahal dan menghasilkan endapan yang sulit ditangani. Solusi yang 

tepat untuk mengatasi hal tersebut yaitu pengolahan limbah cair tahu dengan 

koagulan alami yaitu biji kelor (Moringa oliefera L.) dan biji asam jawa 

(Tamarindus indica). 

Biji kelor (Moringa Oliefera L.) yang kurang dimanfaatkan oleh 

masyarakat ternyata memliki kandungan protein, karbohidrat, vitamin, 

flavonoid, alkaloid, dan fenol sebagai antioksidan. Tanaman kelor (Moringa 

Oliefera L) dapat digunakan sebagai koagulan  alami karena memliki zat aktif 

4-alfa-4-rhamnosyloxy-benzil-isothiocyanate yang cenderung bermuatan 

positif, sehingga mampu menstabilkan koloid yang bermuatan negatif 

(Ritwan, 2004). Tanaman kelor (Moringa oliefera L.) juga mengandung 

polielektrolit kationik dan flokulan alamiah. Serbuk biji kelor bertindak 

sebagai koagulan alami mampu menjernihkan air keruh, bahkan serbuk biji 

kelor ini dapat digunakan sebagai metode yang paling cepat dan sederhana 

untuk membersihkan air kotor. Proses penjernihan air dengan serbuk biji kelor 

ini terbukti dapat menghilangkan lebih dari 90 % bakteri yang terkandung 

dalam air, serbuk biji kelor telah digunakan untuk memurnikan air minum 

menggantikan bahan kimia seperti alumunium sulfat yang selain mahal juga 

berbahaya bagi lingkungan (Krisnadi, 2015) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irianty et al (2011) 

menunjukan hasil semakin banyak berat biji kelor (1-25 gr/l) maka semakin 
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efektif dalam menurunkan kadar  BOD (Biological Oxygen Demand), COD 

(Chemical Oxygen Demand) dan TSS (Total Suspensed Solid). Dosis optimum 

biji kelor pada 2,5 gram mampu menurunkan kadar BOD sebesar 88,37% , 

COD sebesar 79,39% dan TSS sebesar 81,36 %. Pengolahan limbah cair 

industri tahu dengan menggunakan koagulan alami biji kelor (Moringa 

oliefera L.) mampu memenuhi baku mutu limbah cair kegiatan industri tahu 

tempe berdasarkan keputusan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 

5 Tahun 2012. Biji kelor tidak mampu menaikan pH pada limbah cair industri 

tahu karena limbah cair industri tahu memiliki tingkat keasaman yang tinggi. 

Biji asam jawa (Tamarindus inidca) yang kurang dimanfaatkan 

masyarakat dan hanya dibuang begitu saja, sebenarnya biji asam jawa ini 

dapat digunakan sebagai koagulan pada proses koagulasi karena kandungan 

protein yang terdapat dalam biji tersebut yang berperan sebagai polielektrolit. 

Menurut Rao dalam Rosyidah (2008) biji asam jawa juga mengandung  

tannin, minyak esensial, dan beberapa polimer alami seperti pati, getah, dan 

albuminoid yang merupakan zat aktif yang menyebabkna proses koagulasi. 

Hasil penelitian lain yang telah dilakukan Ulwia dan Rosdianni (2017) 

menunjukkan kadar COD yang dihasilkan oleh limbah cair industri tahu 

sebelum perlakuan dengan koagulan sebuk biji asam jawa sebesar 77,5 mg/L 

dan kadar BOD sebelum perlakuan 36 mg/L. Kadar COD setelah perlakuan 

terendah pada dosis 800 mg/L sebesar 21 mg/L dan kadar BOD sebesar 

40,470 mg/L. Koagulan serbuk biji asam jawa efektif menurunkan kadar BOD 

dan COD air limbah industri tahu mampu memenuhi baku mutu air limbah 
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industri tahu dan tempe menurut keputusan Peraturan Daerah Provinsi Jawa 

Tengah Nomor 5 tahun 2012. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Devi (2018) dalam 

penetapan kadar COD, BOD dan TSS pada limbah industri tahu di Mojosongo 

Surakarta menunujukan hasil besarnya kadar COD, BOD, dan TSS tidak 

memenuhi syarat baku mutu air limbah industri tahu menurut Peraturan 

Daerah Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012. 

Penelitian mengenai kombinasi serbuk biji kelor dan biji asam jawa 

perlu dilakukan agar mendapatkkan hasil yang efektif dalam pengolahan 

limbah cair tahu sehingga dapat mempengaruhi karakteristik limbah cair 

industri tahu ditinjau dari kadar BOD, COD, dan TSS. Berdasarkan uraian di 

atas maka penulis tertarik untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kombinasi serbuk biji kelor dan biji asam jawa  terhadap karakteristik air 

limbah industri tahu, berapakah konsentrasi paling tinggi serbuk biji kelor dan 

biji asam jawa  yang dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 

karakteristik limbah cair industri tahu dan apakah sesuai dengan baku mutu air 

limbah industri tahu menurut Peraturan Daerah Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 

2012. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pemberian kombinasi serbuk biji kelor (Moringa 

oliefera L.) dan biji asam jawa (Tamarindus indica) terhadap karakteristik  
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limbah cair industri tahu ditinjau dari kadar BOD, COD dan TSS di 

Kelurahan Mojosongo Kota Surakarta? 

2. Berapakah konsentrasi paling tinggi kombinasi serbuk biji kelor (Moringa 

oliefera L.) dan biji asam jawa (Tamarindu indica) yang dapat 

memberikan pengaruh signifikan terhadap karakteristik limbah cair 

industri tahu ditinjau dari kadar BOD, COD dan TSS di Kelurahan 

Mojosongo Surakarta? 

3. Apakah karakteristik limbah cair industri tahu yang ditinjau dari kadar 

BOD, COD dan TSS setelah dilakukan pengolahan limbah cair industri 

tahu sesuai baku mutu limbah cair industri tahu dan tempe menurut 

keputusan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 tahun 2012 di 

Kelurahan Mojosongo Kota Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan  masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi serbuk biji kelor (Moringa oliefera L) 

dan biji asam jawa (Tamarindus indica) terhadap karakteristik  limbah cair 

industri tahu ditinjau dari kadar BOD, COD dan TSS di Kelurahan 

Mojosongo Kota Surakarta. 

2. Mengetahui konsentrasi paling tinggi kombinasi serbuk biji kelor 

(Moringa oliefera L) dan biji asam jawa (Tamarindu indica) yang dapat 

memberikan pengaruh signifikan terhadap karakteristik limbah cair 

industri tahu ditinjau dari kadar BOD, COD dan TSS di Kelurahan 

Mojosongo Surakarta. 
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3. Mengetahui karakteristik limbah cair industri tahu yang ditinjau dari kadar 

BOD, COD dan TSS setelah dilakukan pengolahan limbah cair industri 

tahu sesuai dengan baku mutu limbah cair industri tahu dan tempe menurut 

keputusan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 tahun 2012.di 

Kelurahan Mojosongo Kota Surakarta. 

D. Manfaat  Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat 

Memberikan informasi dalam memberikan gambaran kondisi lingkungan 

disekitar industri tahu, berkaitan dengan limbah yang dihasilkan. Dan 

sebagai  kajian perusahaan imdustri tahu untuk dapat meningkatkan 

pengolahan limbah yang dihasilkan dari proses produksinya. 

2. Bagi peneliti 

Menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta untuk 

mengembangkan penggunaan bahan bahan alam. 

 


